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Chain Fairness)
Syarif Hidayat", Marimin®, Ani Suryani®, Sukardi® dan Muhammad Yani”
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ABSTRAK

Suaw ranldi pasak agroindustri kelapa sawit vang lerintegrasi lerdiri dari kebun ketapa
sawil. pabrik CPO. pabrik larjulan, distributorfretailar, dan konsurmen. Masing-masing industr
akan meamerlukan investasi pendirian usaha, kahan baku, kegistan produksi merubah bahar
baku dan pendukung menjadi produk jadi, dan menjual produk jadi lersebut kepada
pembelinys.  Prosca-proses tersebul akan memerlukan biaya, waktu. sumber-daya manusia,
dan mengandung riske-risiko usaha. Sccars umum nilai ambah didefinisikan sebagai salish
dari pendapatan hasll penjualan produk jadi dkurangi selutub blaya wang  dikeluarkan.
Meseinthangan Nt tambah yang ditabas pada makafah inl adalah Kesclaraan nifaé famban
tersebut dengan memparlimbangkan penjualan, biayva, zorta lingkat risike yarg dibadapi oleh
masing-masing usaha. Unhik ranlsi pasok kelapa sawit lerintegrasi yang dimiliki oleh saty
pemilik institusi secara menyeluruh porbandingan nilai lambah tersebut dapat digetarakan.
Perimbangan lingkat risiko diperhitungkan menggunakan pendekatan Analylhical Hierarchical
Pregramming (AHPY dengan sarana perangkat lunak Expert Shoice,

Keywards : kelapa sawil. risko usaha, kesetaraan hilaj tambah, AHP.

ABSTRAGCT

An Integratod Palm O Agroindustey Supply Chain comprizes tha paim oil ostate, CPO
factony, downstream product faclory. distribotorretaiar, and fhe consumer.  Each ihdusty
noodds  gstabiizhment imeastment, raw materials, produchion  activities o comeert the raw
matedials jnta finished products, ang sell thege to (e custamers and consumars. The production
gotivitios will need time, money, manpowsy, and relgfed buesiness risks, Generally we can say
thaf added value iz the differance belween the zales revenue deducted by alf tvpos of costs
axponded. Tha added vallie halance discuzsed in thiz paper is the balance hetwoen the profits
after considoing  the casis ircurrad in the produchion. Production needs malferials, and there
dare certdn isks fHoed Oy aoh af e companias. Far an  fitagrared Paim OF Agroidusiny
Supaly Chain owngd by one Ssingle owner, the ovarall value added compgrizon of afl actors
may be pasily defermined and allocated. This paper aimed al calotdaling the appropriate fair
balanced added value belwsasn alf aclars in the supply chain. Tha balancing of the fsks is
parformed with the Arafwlical Hisrarchical Programming (AHP) method using the Expert Choice
moftware,

Kepwardgs [ palm oif, business risk, balarced ddded value, AHFP
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PENDAHULUAN

Latar befakang

Rantai pasak ataw supply chain adalah serangkakan kumpulan dari perusahaan yang
saling tergantung secara berurutan danm bekerjosama dalam pengendalan, pengelalaare dan
perbatkan arus barang dan informasi dani sisi penyalur sampai ke sisi penggung akbir {Preckel
ab al 20045, Menurat Vorst [2004) rantai pasok adalah Jaringan fisik dan aktivilas yang terkai
dengarn aliran bahan dan informast di dalam atau melintasi hatas-hatas perusahaan, Tujuan
dari suatu rantai pasak, fermasuk rantai pasok agra ndustri adalah menciptakan nidai tingagi
untuk kansumen peoduk akhirnya (Chen. 20700 Untuk tujuan ini sangatlah penting halvaea
kapasitas dan fasilitas preduksi dibagikan secars benar kepada para anggols rantai pasok, dan
rntuk medzkukan hal ini diperdukan informasi yang tengkap dan akurat dari sist buld sampai bilie
ramai pasok tersebut.

Agroindustri membutuhkan pasakan baban baku yang berkualitas dan jumiah yang
sesual dengan kebutuhan, Manajeman rantai pasckan agreincdustri umumnya berbeda dari
manajemen rantat pasokan produk manofaklor, karens produk pertanian modab rosak,
ketersedioannya bergantung pads musim, bentuk dan ukurannya yang bervariasi, dan juga
kamba sehingga sulit untuk ditangani (Dilon. 1995), Kompleksitas yang tingai dari jaringamn
rantai pasck dan karakteristik praduk menjadikan manajemen rantai pasokan agreindust lehib
rentan terhadap munculnya risiko kerugian. Untuk momemahi kebutuban sawit nasional pada
industri GPO maupun turunannya  baik lokal maoupun ekspor  dibulubkan  kelangsungan
penyediaan bakan bako larndan buah segar {TES) dengan Kualitas dan kuantitas tertentu
sepanjang tahun. Risiko iu dak hamya diderita oleh produsen, tetapi juga akan mempengaruhi
panCapaian arganisas fain vang terhubung dalam jaringan rantai pasck.

Menurut Suharjite (2011] dalam peneiitiannya didalam dunia agroindustn altermatif
faktor-faktor risiko yang paling daminan adalah risike lingkungan, yang diakibatkan oleh
bencana alam. hama dan penyakit, kebijakan pemerintzh, keamanan. kondisi scsial budaya
dan politik, dan produk pesaing. Kemadian rigiko harga, yang diakibalkan oleb adanya inflasi,
nilai tukar dan bunga bank, fluktuzsi harga dan distorsy infermasi harga dan pasokan. Setelsh
itu risike pasckan yang bersumber dar keberagarman moto pasockan, loyalitas pemasck,
kelidakpaslian pasokan dan ketersediaan pasckan. Faktar risiko dominan yang kKe-empat
adalah risiko pasar yang bersumber dan struklur pasar, fluktuasi harga, penolakan konsumen
dan standarisasi muty, Risike  kualitas  diakibatkan alch  mugim dan cuaca, metode
penyimpanan, variasi mutu pasohan, dan mule pasckan bahan baku, Terakhir adalab risiko
penyimpanan yang diakibatkan oleh kelidakpaslian pasokan, ketidakpastian  permintaan,
pemyLsutan dan penurunan muty serta lokasi geografis,

Gambar 1 menguraikan jaringan kisnis rantai pasok kelapa sawit dari mulai hulu yaitu
gara pelani dan pengusaha kebun sampai ke sisi hilir yaitu pada para pengusaha dan eksporter
LPO dan produk turunannya seperti minyak goreng, alein, dil. Semua aktor dalam rantai pasek
merupakan pemangku kepentingan atau “stakeholder' yaitu yang mempunyai kepentingan
dalam rantai pasck ini,
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Sambar 1. Jaringan rantal pasok kelapa sawil.
{Bumiber : Wawancara dengan pimpinan dan staf - PT BESM-Jambi)

Fencliian ini penting unluk dapat melakakan parhitungan nilai tambah yang rasicnal
seimbiang urduk para akier daiam rantai pasck unluk beragam kondisi dan sifat usasha industr
lersebut, Selanjutnya penglitian ind dilujulkan untuk dapat mengidentifikasikan Taktor-faktor dan
formula perhitungannya sehingga dapal dilakukan perubahan yang mempengaruhi nilai tambah
rantal pasck tersebul.

Identififasi mosalah dan tufvan penelitian

Milai tambah adalah salah saty benluk dan ukuran kineffa prrusahaan dan ranai
pasok. Menurul Aramyan et al {2006) pada seligp bismis, nilak tambah diperfukan agar
pengusaha atau penanam modal mendapatkan tingkat keuntungan atau nilai tambah yang
menark, yaitu meiebihi tingkatl pendapatan pada investasi yang aman seperti deposito di bank
atauw investasi lain. Pengelula atau manajer usaha yang tidak berhasil menciptakan tingkal
keuntungan yang cukup tinggi untuk dapal memberikan imbalan investasi kepada pemilk
modal, akan kehilangan pekerjmannya. Distribusi nilai tambah atav keunlungan sepanjang
suaku rantai pasok hamuslah adil dan disepakati semua anggota rantai pasok untuk menjaga
ketjasama dan kebedangsungannya. Salah satu metode perkilungan nilai tambah adalsh
dengan formula perhitungan kKetntuingan dangen formula bedkot  {Salvatare, 2004; Buffel,
2010% ;

Biaya pengalahan; TC =TFC + TWC ST TR § |
1C = talat cost = biaya total pengolahan produk
TFC = totaf fixed cost (total biaya tetap)
™G = total vartable cost {total biaya variabel)
Penerimaan:
TR = P*Q e e e e e e 12}
TR = tetal revenue {lotal penerimaan)
F = price per unit {harga jual per unit)
LW = uarttity (jumlah produksiy
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Keuntungan = nilai tambah :
Mn - TR-TC PP 1 1
m = pendapalan 'bersin atau keurtungan

Dalam suatu rantai-pasok pemasaran, setiap pelaku pemasaran Meldksanakan fungsi
kegiatan tertents yang member nifal tambah, dengan harapan akan mendapat imbalan yvang
proporsional sesuai dengan mubl jasa atau fungsi yang diberikan. Tetapi bila "kekuazaan”
dalam suaty mata-raniai tidak terbagi secara rala diantora para pelaku. tidak akan terjadi
distribusi nilai tambah yang saimbang didalam rantai-pasck tersebud. Kensenlrasi "kekoasaan®
pada =uatu pelaku tedenty berpangkal dart penguasaan akses pelakd lersebut termadap
informasi pasar. serta kemampuan dan kapasitze pelaky lersebot untuk mengambpil risiko,
sehingga menghasilkan perbedaan dalam matjin pendapatan pada para pelaky rantai pasok idu
(Burst, 2004,

Tujuan panefitian adalah mendapatkan model perhitungan nilai .ambah yang rasional
untuk rmasing-masing palaku pada rantai pasok kalapa sawit, yang didasar oleh tingkat ristko
kerugian masing-masing. Ruang lingkup perelitian ini para pelaku pada ranlai pasok kelapa
sawit yang mancakup kebun sawit rakyat, pedagang pengumpul TBS, Pabrik CPO, Pabrik
minyak goreng. distribulor dan konsumen.

Formulast pethilungan total  nilel tambah akan menggunakan metode Hayami (1947
yang juga menggunakan dasar rumus (1) sampai (3 dizlas. Perhitungan nilai tambah pada
rantai pasok kelapa sawit diguenakan untuk mengetahui seberapa besar hilak lambah yang
terdapat untuk produksi GPO selama sate tahun. Untuk mudabnya diambil acuan kapasgitas
pabrik CPC yang memerlukan 3ton TBS{jam. Kamudian dihitung berapa kebutuhian bahan
baku TBS untuk menghasilkan produyk CPO setahun tersebul. Dar produk CPO setahun
tersebat dintiorg beraps produk akbin mingeks gorenn (kem@san) yang dibastkhan.  Bermelian
secara berantal akan diketahui berapa hngkat nilal tambabh masing-rmasing pelaku pada rantai
pasak tersebut, yaitu petani kebun sawit, pedagang penghubung, pabrik GO, pabrik morepak
goreng dan disiabutocretailer. Dengan perhilengan ini dapat dilihat perbandingan tingkal nilai
tambah masing-masing dan dinilai apakah perbedaan tindkal lersebut dapal dilenma aleh
kesslurchan rantai pasok.

METCQDROLOG]

Besain dan karangka pemikiran

Model peryeimbangan risiko rantai pasok dilakukan dengan tojuan untuk mendapatkan
kesepakalan harga di lingkat petani mengaunakan asumsi bahwa ulilitas nilai risiko di tingkat
patani cenderung naik ketika harga sawil lurun dan akan cenderung turun jika tarjadi kenaikan
harga sawit di tingkat petani. Namun, tingkatan yang lain dzlam jaringan rantai pasok sawit,
seperti pedagang pengumpul dan agroindustr akan memiliki nilai wtilitas risko yang cenderurig
turun ketika harga sawit di tingkat petani turun dan nilai uiilitas risiko cenderung naik katika
harga sawit naik. Model penyeimbangan risike akan digunakan untuk melakukan kesepakatan
barga secarz barsama antara peladka ractal pasok decgan filasafl babwa akan teradi
kesaimbangan utilitas risika antara pihak petani dengan pibak |ain selaln petani pada suahy
kesepakatan harga vang terjadi. Hal ini dilakukan karena pada umumnya dalam rantai pasok
komaditas sawit atau produk pertanian yang laln, petani merupskan pihak yang lemah dan
cenderung mermpunyai risiko yang lebih tinggi dan mendapatkan kevntungan yvang lehib repdah
dari pada pihak lain dalam jaringan rantal pasgk {Bl, 2007). Gleh karena itu peru adanya suaty
mekanieme yang dapat mengurangl tingket fetko di pitek peteni dengan mekanisme
panyeimbangan ristko rantai pasok sehingga petani akan mendapatkan keuntungan yang lebih
tinggi,

Prosiding Sosmtrar Sasional day Kongres MAES! 2012 v
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Metode yang sangat tepat untuk  menygimbangkan risike rantai pasok adalah
stakehalder dialog antara pihak-pihak lerkail dalam manajomen rsiko ranlai pasck untuk
mendapatkan nilai kesepakatan (konsensus penysimbangan risika tarhacdap adanya konflk
repentingar dalam  penentuan harga i tingkat petani. Konsensus  dilakukan dengan
megnberikan input nilai utililas risko untuk setiap tingkatan ranlai pasck terhadap perubaban
harga sawit di linghsl petani. Proses ini kemodian dimedelKan dongan menggunakan fungsi
reqresi-fuzzy nan-Enear terhadap utilitas risiko dar seliap tingkatan rantai pasok dengan harga
gawit di tingkal petani sebagai variakel independennya. |lal ini hars didahuba dengan proses
Fuzsy-AHP untuk mendapalkan struktur hirarki rantai pasok sawil yang rasional.

Kerangka metode penelitian yang dilakukan

Karangka motedalon! vang oikoli dalam actifee! i oibatas sebaoal benikul:

1. Menghitung nilai tambah ril keseluruhan rantai paschk.
Ferhitungan ini menggunakan pendakatan Hayami yang dimodifikas untuk menghilong
berapa nilai tambah yang erjadi pada masing-masing pelakuy, dan mulai petani sampai
konsumern.

2. Identifikasi dan manajemen rigiko
Manajemen risiko terdin prose-proses identfikasi, pengukuran risilko, dan menpusun
strateqi untuk mengelols risiko-risika wrsebeat.

3. Melods AHF
Menentukan lingkat babot risika maisng-masing pelaku rantai pasok berdasarkan masukan
dar pakar perihal potimbangan pelaku terhadap tujuan-tujuan pengelolaan risiko yang
paling dipentingkan. Dengan metode AHP akan dican berapa babot tiap pelaku tersebol.

4. Perhityngan parsi masing-masing
Menggunakan hazil perhitungan bobot dar AHP lersebut dinitung berapa seharusnya nilas
larmbah masing-rmasing pelaky dari keseluruhan nilai fambah ictal yang didapal darn
pendekatan Hoyami.

Pengumpulan dan peagolahan data

Sumber dota untuk penerapan perbituncan nilai larbabe layamioini diamoil der
beherapa sumbor yang berbeda karena tidak tordapal perusahaan yang sooarn ter-inlegrasi
mamilily keseluruhan fase dari rantpi pasok kelapa sawil dar hulu sarmpai hilire. Salain o sulit
sekali mendapatkan infarmasi yang lengkap dan akurat dari semua pelaku industi ini. Qleh
kurena il beharapa data merupakan data sekundaor, terutama yang berada pada sisi hilir, yaito
pabrik minyak goreng dan distributornya,

Nata primer unluk sisi petani dan pedagang didapaikan dan daerah Tungkal Ulo Jambi
{20049}, Dumai dan Aceh Singkil (2010) yang telah diolah sesuai kebutuhan perhitungan. Untuk
pabvik CPD didapatkan dalz dar Jambi dan Medan (2002017}, sedangkan untuk pabrik
minyak gareng serta distribulorpengecer diambil data sekunder dari penelitian lain yang
relevan sada dari laporan perusahaan atau badan pemerintah serla BPS.

Untuk zetiap pefzku rantai pasok didefinisikan asumsi-asumsi bisnis teneniu unluk
menjaga konsistensi dala, yaitu bahwa skala kegiatan usaha mendacy pada patokan produksd
pabrik CPO untuk satu tahun besera kebutuhan TBS-nya, kemudian dari produk setahun
CPO iersebut dihasilkan berapa banyak minyak goreng dan dihitung berapa besar nilai tambah
=etiap pelaku rantai pasak, kemudian berapa nilai tambah total rantai pasok dari hulo {kebun
sawit] sarnpai ke hitir {konsumen mivak goreng).

18 — Prosicling Seminar Nastomal dav Kangres A4 K51 2012
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Didatan metode Havami ini perhifungan yang dihasdkan antdk masing-rmasing pelaky
adalah seperti tampak pada Tabel 1 {disederhanakan dari bentuk aslinya).

Untuk penyeimbangan tingkat nilaf tambah antar para pelaky rantar pasok kelopa sawit
berdasarkan penyembangan tingkal riziko, dilakukan pendekatan menggunzkan mefude AP
dengan F okusGoal Pemilihan Strategl penveimbangan risiko rantai pasak kelapa sawit: 3
tujuare utama yvaity

+  Poningkatan Kualitas Pasokan
+  Menjaga Stabilitas Pasokan Kontingu
= Peningkatan Keosejatideraan Petani
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Dengan & palaku rantal pasok yaitu Patam, Fedagang TBS, Pabrik GO, Pabrik Winyak goreng,
Distributar. dan Konsamen, maka struktur birarki AHP tiogkat risko rantal pasok dapat dilhat
pada Gambar 2.
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Garmbar T, Stuekbor hivaki AHE tngkat dsivoe rantal pasok kelapa sawit

Dengan menggunakan software Expert Choice berdasarkan perimbangan pendapat 3
pakar didapatkan bahwa nmilai bobot tingkatan masing-masing pefaky rantai pasok adalab :
Petam [0.182% Pedagang 7B% {D.074) Pabrk CPD (U116, Pabrl thnyak goreng (0,191,
Distributer {0.180), dan Konsumen [0.203). Berdasarkan hasil perhitungan dengan software
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Expert Chofce tersebut maka akan didapat perimbangan nilai tambah pada pelaku rantai pasok
seperi terlihat pada Tabel 2. Talal nilai tambah rantai pazok adalab rp 14,850 ¢ kg produk akhir.

Tazel 2. Farsi vilyi Lokl eracsng-rmoasing pelako rantsi pasck

PAARK WINFAK NI 1w T

FLUET
FEIAMI FPELLAE AN TS | PasRIE TR . A . ETHYRINLE ]
' R T 3 GURERKS RIS £ GOAI R T e PR
Aiakeat (dari AHP| a.182 nazrd 1k 0.l . 014 11.iU4 Jl .
'+ mlzi tarnlzah i
e PoBR 1084 1 270 RS 779515 4547 207375 I 4,68
LrpveE,

Pors = bobot nilat tamhab * total nilai tambsat

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Peneliian ini berhasil memberikan tingkat pembagian keunlungan yang  rasional
berdasarkan tingkat rsika masing-masing pelaky, dan pertimbangan persepsi mtasing-masing
pelaku terhadap inleraksinga satu sama lain. Tingkat pembagian Keuntungan yang ditampilkan
menunjukkan bahwa diluar kansumen, usaha agroindosin yaitu pabrik CPO dan pabrik minyak
goreng mendapalkan porsi terbesar (247585 + 2798.15) = 5271, Potani mendapatkan porsi
vang cukup tingni sobesar 2663, Ini berard bahwa patani menurat perlimbangan pakar
seharusnya mMendapatkan porst yang cukup besar, walaupon dalarm kenyataannya mungkin
tidak manerima porsi sehesar seharusnya.  Perly diingat babwa bobot hasil proses AHF
rmarupakan masukan dar para pakar peribal tingkal kepenlingan masing-masing pelaku rantai
pazok.

Saran

1. Dilakukan penelitian membandingkan pendekalan keseimbangan risiko dengan pendekaian
keseimbanyan lainhya sepertt keuntungan (RO, Benefil'Cost ratio,

2. Dilakukan penelitian apakah melode yang dipergunakan dapal jugs dipergunakan wntuk
komoditas borbeds yang berbeda karakterisliknya. Kelopa sawi adalah lanaman tahunan,
berbeda dengan tenuoman jangka pencek seperti hartikuliura dan bunga yang juga mere liki
rlal pual yang cukup tingai di Indancsia.

3. Dilakukan pendalaman menggunakan pendekalan “stockholder dialogue” unluk secara tepat
menggambarkan prozes mencan ik lemo saling menguntungkan anlara pelani ksbun
sawit, padagang. dan semua pelaku berikutnya dalam rantai pasok kelapasawit.
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